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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui potensi ekspor serta daya saing UMKM dalam pasar internasional. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena melibatkan interaksi langsung antara peneliti dengan narasumber, sehingga dapat membantu dalam kepercayaan dan mendapatkan hasil analisis yang mendalam dan relevan tentang masalah legalitas yang menjadi penghambat potensi ekspor UMKM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa legalitas dari pemerintah yang memerlukan waktu lama dan persyaratan yang memberatkan bagi UMKM dinilai menghambat potensi-potensi UMKM dalam mengembangkan usahanya termasuk dalam ekspor untuk produk-produk UMKM.
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Pendahuluan
Perkembangan industri yang sangat pesat telah memberikan berbagai kemudahan dalam melakukan berbagai kegiatan terkhusus dalam sektor industri dengan berbagai kemudahan yang didapatkan dari pemanfaatan teknologi yang juga telah berkembang sama pesatnya. Perkembangan demi perkembangan dicapai manusia dalam melakukan berbagai inovasi dalam industri dan membangun perekonomian, menurut data yang dikeluarkan kementerian keuangan tepat ditahun 2011 Indonesia resmi memasuki era industri 4.0 dan perkembangan ini terus terjadi hingga saat ini.
Perkembangan industri di Indonesia berkembang dari berbagai aspek dan memberikan perputaran perekonomian yang signifikan dalam kontribusinya membentuk produk domestik bruto (PDB) dan salah satu sektor yang industri yang memberikan sumbangsih terhadap pertumbuhan PDB di Indonesia adalah UMKM atau Usaha Mikro Kecil dan Menengah, di mana sektor UMKM telah berhasil memberikan kontribusi terhadap PDB Indonesia sebesar 61% atau senilai dengan Rp9.580 triliun pada tahun 2023. UMKM tidak hanya berkontribusi dalam menaikkan PDB tetapi juga menjadi bagian dalam menyerap tenaga kerja di Indonesia dengan presentase mencapai 97% dari keseluruhan tenaga kerja.
UMKM di Indonesia merupakan penopang perekonomian negara dikarenakan besarnya jumlah kontribusi dari UMKM dalam menyumbang PDB dan penyerapan tenaga kerja (Rheavanya & asmara, 2023). UMKM saat ini dituntut untuk bisa menyesuaikan perkembangan zaman. Dengan memanfaatkan sosial media yang baik dapat memberikan prospek yang baik dalam kemajuan UMKM (Rheavanya & asmara, 2023).
Pada bulan Maret 2022 kinerja ekspor dan impor berhasil menembus rekor tertinggi sepanjang sejarah. Nilai ekspor mencapai US$26,50 Milliar dengan peningkatan signifikan sebesar 29,42% atau 44,36%, sedangkan nilai impor mencapai US$21,97 Milliar dengan peningkatan sebesar 32,02% atau 30,85%. Dengan mempertimbangkan perbedaan antara ekspor dan impor, neraca perdagangan indonesia pada bulan Maret 2022 kembali mengalami surplus yang signifikan, mencapai US$4,53 Milliar. Tren surplus ini telah berlangsung selama 23 bulan berturut-turut sejak Mei 2020 (Kementrian koperasi dan UKM & BPS 2022).
Kontribusi UMKM pada tahun 2018 terhadap ekspor nasional telah meningkat secara signifikan dari sekitar 14%, dan kemudian meningkat menjadi 16% di tahun 2022 (Kementrian koperasi dan UKM & BPS,2022). Peningkatan ini menunjukkan upaya dan kemampuan UMKM untuk bersaing di pasar global. Diversifikasi produk yang di ekspor oleh UMKM adalah salah satu faktor utama yang mendorong peningkatan ini. Produk-produk seperti tekstil, kerajinan tangan, makanan, dan minuman olahan, serta produk olahan pertanian seperti kopi dan rempah-rempah semakin diminati di pasar internasional. Diversifikasi ini memungkinkan UMKM untuk menjangkau berbagai segmen pasar dan menyesuaikan diri dengan permintaan yang berbeda-beda dari pelanggan global.
Sebaliknya, banyak UMKM masih menghadapi masalah seperti memenuhi standar kualitas internasional dan mendapatkan pembiayaan. Namun, dengan bantuan dari berbagai program dan inisiatif, seperti bantuan teknis untuk sertifikasi produk dan skema pembiayaan yang lebih mudah diakses, UMKM dapat mengatasi sebagian besar permasalahan ini.
UMKM Herbamira Minuman rempah nterletak di sebuah pedeasaan tepatnya di desa bonto perak, kabupaten pangkep, provinsi sulawesi selatan, kegiatan usaha yang mulai beroperasi tahun (2020) tepatnya ketika pandemi COVID 19 mulai menjadi mimpi buruk untuk masyarakat di indonesia. Herbamira bergerak pada bidang pengolahan rempah menjadi produk kesehatan. Dimana mengubah hasil tanaman rempah menjadi minuman yang memliki banyak manfaat bagi kesehatan tubuh. UMKM ini telah melakukan banyak produksi yakni setiap melakukan satu kali produksi dapat menghasilkan 40 buah kemasan. Pemilik usaha ini menjalankan produksinya kurang lebih 3-4 kali dalam seminggu dan mampu meraup hingga ratusan kemasan. UMKM Herbamira ini menghasilkan berbagai macam kemasan atau varian diantaranya: Serbuk kunyit spesial gula aren dan non gula, serbuk seledri spesial, serbuk jahe merah, serbuk sarabba pinang, Teh celup rempah sultan serta banyak lagi varian lainnya.
Pemerintah Indonesia telah melakukan banyak hal untuk membantu UMKM Indonesia berkembang, termasuk dalam hal ekspor. Namun, diperlukan upaya lebih lanjut untuk memahami secara menyeluruh potensi ekspor UMKM Indonesia serta faktor-faktor yang mempengaruhi akses mereka ke pasar internasional. Akibatnya, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman kami tentang tantangan dan peluang yang dihadapi UMKM Herbamira Minuman Rempah saat mengembangkan potensi ekspornya. Oleh karena itu, diharapkan penelitian ini akan memberikan wawasan yang bermanfaat bagi para pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, lembaga keuangan, akademisi, dan pelaku bisnis, dalam upaya meningkatkan daya saing UMKM Herbamira Minuman Rempah di pasar global.
Adapun alasan kami melakukan riset ini, agar Riset ini dapat memberikan pemahaman kepada pemilik usaha untuk memahami lebih dalam tentang pasar lokal mereka, termasuk preferensi kosumen,tren, dan kebutuhan yang belum terpenuhi. Serta dengan melakukan riset ini memungkinkan pemilik bisnis untuk melihat bisnis di sekitar mereka, seperti bisnis minuman herbal dan jenis bisnis lainnya, untuk menemukan keunggulan bersaing dan membuat strategi yabg lebih baik. Maka dari pertimbangan diatas kami tertarik untuk melakukan riset dengan judul “Potensi Ekspor Impor : Studi kasus pada UMKM Herbamira Minuman Rempah Pangkep”.

Tinjauan Pustaka
Menurut adam Smith, perdagangan didasarkan pada keunggulan mutlak (absolute advantage), yang berarti jika suatu negara lebih efisien dibandingkan negara lain dalam memproduksi suatu barang atau jasa, tetapi kurang efisien dibandingkan negara lain dalam memproduksi barang atau jasa yang berbeda, maka kedua negara tersebut akan mendapatkan keuntungan dalam dari pendekatan ini karena masing-masing pihak mengkhususkan diri dalam memproduksi barang-barang dengan keunggulan mutlak dan membandingkannya dengan barang-barang lain yang tidak memiliki nilai absolut (Ibrahim, Halkam, 2021). Menurut Adam Smith suatu negara akan mengekspor suatu barang tertentu karena negara tersebut dapat memproduksi barang dengan harga yang relatif lebih rendah dibandingkan dengan negara lain, hal itu karena adanya keunggulan mutlak untuk memproduksi barang tersebut. Menurutnya, keunggulan mutlak itu sendiri merupakan kemampuan suatu negara dalam menghasilkan barang atau jasa per unit dengan memanfaatkan sumber daya yang lebih sedikit dibandingkan dengan kemampuan negara lain. Sehingga sumber daya di kedua negara dapat digunakan secara efektif dan produksi juga akan meningkat. Teori keunggulan komparatif yang dikemukakan oleh David Ricardo menjelaskan jika suatu negara kurang efektif dalam memproduksi suatu barang tetapi masih dapat melakukan perdagangan internasional demi memberikan dampak positif bagi dua belah pihak. Maka, negara tersebut mesti berkonsentrasi pada produksi dan ekspor barang dengan keunggulan komparatif (kerugian absolut lebih kecil) dan impor barang dengan keunggulan komparatif (kerugian absolut lebih besar). Keunggulan dari teori keunggulan komparatif (comparative advantage) adalah bahwa dapat menjelaskan nilai tukar dan keuntungan karena pertukaran, yang tidak dapat dijelaskan oleh teori keunggulan absolut (absolute advantage) (Ibrahim, Halkam, 2021).
Perdagangan internasional terjadi ketika negara-negara di seluruh dunia bertukar barang dan jasa, yang mencakup ekspor (menjual barang dan jasa ke negara lain) dan impor (memberi barang dan jasa dari negara lain). Hal ini memungkinkan negara-negara untuk mendapatkan berbagai produk yang tidak tersedia atau lebih mahal untuk diproduksi dalam negeri, yang pada gilirannya meningkatkan efisiensi ekonomi dan pertumbuhan ekonomi suatu negara.
Usaha Kecil, Mikro, dan Menengah atau yang sering disebut UMKM merupakan usaha kecil dan menengah dengan karyawan yang relatif sedikit, penjualan dan keuntungan terbatas, serta sumber daya terbatas. UMKM seringkali menjadi tulang punggung perekonomian lokal dan memberikan kontribusi penting terhadap penciptaan lapangan kerja dan pertumbuhan ekonomi.
Menurut Kamar Dagang dan Industri Indonesia (KADIN) menyebutkan, peran UMKM memegang peranan yang sangat penting dalam pertumbuhan perekonomian Indonesia, Jumlah itu mencapai 99% dari unit usaha. Pada tahun 2023, jumlah pelaku ekonomi UMKM diperkirakan mencapai kurang lebih 66 juta orang. Kontribusi UMKM mencapai 61% terhadap produk domestik bruto (PDB) Indonesia atau setara dengan Rp 9.850 triliun, UMKM mempekerjakan sekitar 117 juta orang (97%) daro total angkatan kerja.
Dalam bukunya “Pengantar Hukum Perizinan” (1993), Philip M. Hadjon menggambarkan perizinan sebagai pemberi izin atau transmisi dari suatu larangan, yang dapat mengirimkan secara luas atau sempit. Secara umum, izin mencakup semua hal yang memiliki efek yang sama, yaitu memberikan persetujuan tertentu untuk melakukan sesuatu yang seharusnya dilarang. Dalam arti sempit, izin merupakan tindakan yang dilarang kecuali dengan persetujuan, dengan tujuan agar ketentuan yang terkait dengan persetujuan dapat diberikan batasan tertentu untuk setiap situasi ( Bahrul Ulum Ilham, 2024). 
Peraturan pemerintah No.24 Tahun 2018 tentang Pelayanan Perizinan Berusaha Terintegrasi Secara Elektronik, yang diundangkan dalam Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2018 No. 90 oleh Menkumham Yasonna H. Laoly, ditandatangani Presiden Joko Widodo di Jakarta pada tanggal 9 Juli 2018, Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian RI resmi meluncurkan Online Single Submission (OSS). Selain itu, Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil Menengah No. 2 Tahun 2019 tentang Perizinan Berusaha Terintegrasi Secara Elektronik Bagi Usaha Mikro-Kecil (PermenkopUKM 2/2019), yang merupakan perubahan dari PP No. 24 Tahun 2018, dikeluarkan oleh Kemenkop UKM.

Desain Penelitian dan Metode
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Penelitian ini dilakukan di bonto perak, Kecamatan Pangkajene, Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan tepatnya di rumah produksi herbamira untuk mewakili informasi yang akan di analisis. Lokasi penelitian ini diplih karena mudah diakses dan adanya permasalahan yang dapat menjadi rujukan sebagai bahan analisis terkait kasus-kasus serupa yang banyak terjadi di kalangan UMKM yang akan ataupun sedang dalam proses legalitas ekspor produk.

Hasil Dan Pembahasan
Kelurahan adalah pembagian wilayah administratif di Indonesia yang berada di bawah kecamatan. Melansir dari KBBI kelurahan ialah daerah di bawah pengawasan lurah. Secara otonomi, kelurahan merupakan wilayah kerja dari seorang lurah yang merupakan seorang perangkat daerah kabupaten ataupun kota. Peneliti melakukan riset di kelurahan bonto perak, kecamatan pangkajene, kabupaten pangkajene dan kepulauan.
Menurut data yang didapatkan peneliti dari pemilik usaha UMKM herbamira, daerah kelurahan bonto nompo dan kecamatan pangkajene secara umum merupakan daerah dengan produksi rempah seperti jahe, dan kunyit yang melimpah. Jahe dan kunyit dari daerah ini biasanya akan di jual ke kota-kota sekitar kabupaten pangkajene dan kepulauan bahkan dalam beberapa kasus hingga ke beberapa daerah di luar provinsi sulawesi selatan. Selain produksi rempah, daerah kelurahan bonto nompo juga terletak pada kondisi geografis di mana merupakan daerah dataran rendah dekat dengan pesisir laut, kondisi geografis ini juga membuat masyarakat di daerah ini banyak yang kemudian menggantungkan mata pencaharian mereka sebagai nelayan dan sebagian lainnya adalah petani ataupun wiraswasta.
Bagaimana legalitas menghambat adanya potensi ekspor UMKM? 
Berdasarkan dari hasil wawancara peneliti dengan salah satu pemilik usaha UMKM di kelurahan bonto nompo yaitu herbamira, ditemukan bahwa legalitas dari pemerintah yang memerlukan waktu lama dan persyaratan yang cukup memberatkan untuk UMKM dinilai menghambat potensi-potensi UMKM dalam mengembangkan usahanya termasuk dalam ekspor untuk produk-produk UMKM.
Apakah branding dari UMKM memberikan dampak terkait dengan peningkatan kekuatan pada persaingan di pasar lokal?
 Berdasarkan apa yang di tuturkan dari pemilik usaha UMKM herbamira sebagai objek peneliti melakukan studi kasus, branding produk juga memiliki peran yang besar dalam peningkatan penjualan produk hal ini dapat diketahui dengan melakukan analisis SWOT di mana branding dari suatu usaha dapat dilihat sebagai sebuah kekuatan. 

Pembahasan
Proses legalitas pada berbagai aspek menghambat operasional dan pertumbuhan bisnis UMKM di Indonesia. Proses perizinan yang rumit dan panjang merupakan salah satu kendala utama selain keterbatasan dalam memenuhi standar atau sertifikasi serta biaya administrasi.
Usaha UMKm Herbamira mendapat kendala dalam proses legalitas yang memerlukan waktu lama pada persyaratan legalitas oleh pemerintah. Kendala tersebut mempengaruhi ekspor produk UMKM tersebut yang secara hukum sudah layak dan memenuhi syarat untuk impor.
Berdasarkan hasil penelitian dari usaha UMKM Herbamira bahwa branding produk sangat mempengaruhi hasil penjualan, beberapa aspek yang mempengaruhi di antaranya aspek produk, manfaat, identitas, logo, tagline, pengiklanan, serta pelayanan, merupakan pembeda dari usaha UMKM lain. Temuan penelitian ini dapat diterapkan dalam praktik usaha serta potensinya pada berbagai kepentingan usaha.

Simpulan Dan Saran
Simpulan
        UMKM di Indonesia merupakan penopang perekonomian negara dikarenakan besarnya jumlah kontribusi dari UMKM dalam menyumbang PDB dan penyerapan tenaga kerja, Kontribusi UMKM pada tahun 2018 terhadap ekspor nasional telah meningkat secara signifikan dari sekitar 14% dan kemudian meningkat menjadi 16% di tahun 2022, peningkatan ini menunjukkan upaya dan kemampuan UMKM untuk bersaing di pasar global.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan pendekatan studi kasus. Penelitian ini salah satu UMKM yaitu herbamira yang berlokasi di kabupaten pangkajene dan kepulauan untuk sebagai bentuk analisis terhadap pemasalahan umum yang dialami UMKM dalam melakukan ekspor produk.
Berdasarkan dari hasil wawancara peneliti dengan salah satu pemilik usaha UMKM di kelurahan bonto nompo yaitu herbamira, ditemukan bahwa legalitas dari pemerintah yang memerlukan waktu lama dan persyaratan yang cukup memberatkan untuk UMKM dinilai menghambat potensi-potensi UMKM dalam mengembangkan usahanya termasuk dalam ekspor untuk produk-produk UMKM.
UMKM herbamira sebagai objek penelitian memberikan gambaran terkait branding produk yang mana juga memiliki peran besar dalam peningkatan penjualan produk hal ini dapat diketahui dengan melakukan analisis SWOT dimana branding dari suatu usaha dapat dilihat sebagai sebuah kekuatan.
	Saran
Penelitian ini diharapkan bisa dikembangkan lagi baik dalam pengambilan data maupun dengan penggunaan pendekatan yang berbeda untuk memperoleh hasil yang lebih akurat dan bisa menjadi pedoman bagi para pembaca sebagai sumber referensi dalam membuat sebuah karya ilmiah maupun hanya untuk menambah wawasan pembaca.
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